BAB I1
LANDASAN TEORITIS
A. Deskripsi Teori
1. Kurikulum 2013
a. Pengertian Kurikulum 2013

Membicarakan tentang kurikulum artinya membahas tentang
segala hal yang berkenaan dengan konteks pendidikan, baik tentang
rencana pembelajaran, media, isi pelajaran dan lain sebagainya. Dilihat
dari sisi sejarah, istilah kurikulum (curriculum) adalah suatu istilah
yang berasal dari bahasa Yunani. Pada awalnya istilah ini digunakan
untuk dunia olahraga, yaitu berupa jarak yang harus ditempuh oleh
seorang pelari. Pada masa Yunani dahulu istilah kurikulum digunakan
untuk menunjukkan tahapan-tahapan yang dilalui atau ditempuh oleh
seorang pelari dalam perlombaan lari estafet yang dikenal dalam dunia
atletik. Dalam proses lebih lanjut istilah ini ternyata mengalami
perkembangan, sehingga penggunaan istilah ini meluas dan merambah
kedunia pendidikan.*

Menurut Nana Syaodih kurikulum merupakan suatu rencana
yang memberi pedoman atau pegangan dalam proses belajar mengajar?
pengertian ini sejalan dengan pendapat Nasution yang mengatakan

bahwa kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang

! Oemar Hamalik, 2010, Kurikulum dan Pembelajaran , Jakarta : Bumi Aksara, Edisi
11, Him. 57.

2 Nana Syaodih, 2009, Pengembangan Kurikulum, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
HIm. 5.
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disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar dibawah bimbingan
dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf
pengajarnya.’

Pengertian lain dalam undang-undang nomor 32 tahun 2013
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan - kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Dijelaskan lebih lanjut oleh Mimin Haryati bahwa
kurikulum adalah seperangkat terencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.*

Kurikulum adalah suatu yang sangat vital dalam pendidikan.
Ibarat tubuh, kurikulum merupakan jantungnya pendidikan. Kurikulum
menentukan jenis dan kualitas pengetahuan dan pengalaman yang
memungkinkan orang atau seseorang mencapai kehidupan dan
penghidupan yang lebih baik. Oleh karena itu kurikulum harus selalu
disusun dan disempurnakan sesuai dengan perkembangan zaman. Di
Indonesia telah beberapa kali mengalami perbaikan kurikulum di
antaranya kurikulum 1994 yang pada gilirannya diganti dengan

Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004. Penerapan KBK pun di

® Nasution, 2006, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, Jakarta :
Bumi Aksara, HIm. 5

* Mimin Haryati, 2008, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan,
Jakarta: Gaung Persada Press, HIm. 1
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sekolah tidak bertahan lama karena dua tahun kemudian tahun 2006
pemerintah Indonesia meluncurkan kurikulum baru yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai penyempurna dari
kurikulum sebelumnya.

Kemudian dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan
memasuki era globalisasi yang penuh tantangan dan ketidakpastian,
diperlukan pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata di
lapangan. Untuk kepentingan tersebut Pemerintah melakukan penataan
kembali kurikulum. Dan pada tahun 2013 ini pemerintah telah
meluncurkan kurikulum yang baru yaitu kurikulum 2013.

Pada tahun pelajaran 2014/2015 telah mulai diberlakukan
Kurikulum 2013 di seluruh Indonesia yang merupakan pembaharuan
dan penyempurnaan Kurikulum 2006. Mengutip pernyataan Murray
Print dalam buku Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti, karya Syarifudin K bahwa:

“ Curiculum is defined as all the planned learning opportunities

offered to leaners by the educational institution and the

experiences learners encounter when the curriculum is
implemented. This includes thoses activities that educator have
devised for learner which are invariably teachers make
decisionsto implement those activities given interaction with

context variables such as learners, risources, theachers, and the
learning environment.”

Intinya, Murray berpendapat bahwa kurikulum adalah sebuah
ruang pembelajaran yang terencana,yang diberikan secara langsung

kepada peserta didik oleh suatu lembaga pendidikan dan pengalaman
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yang dapat dinikmati oleh semua peserta didik pada saat kurikulum
tersebut diterapkan.’

Di Indonesia telah terjadi beberapa perubahan mengenai
ketetapan Kkurikulum. Perubahan atau penyempurnaan kurikulum
tersebut di Indonesia terjadi sejak kurikulum Rentjana Pendidikan 1947

hingga kurikulum 2013 (Revisi 2016 & 2017):

1947 1968 : 1975: 1994. 4 2013:
Rencana Kurikulum Kurikulum Kurikulum Kurikulum
Pelajaran Sekolah Sekolah 1994 KBK 2013
dirinci Dasar Dasar
dalam
Rencana
Pelajaran
Terurai
T N T A /l\
1945 1955 1965 1975 1985 1995 2005 2015
\ 4 Vv

1964: 1973: 1984 D7 2006:

Rencana Kurikulum Kurikulu N KTSP

Pendidikan Proyek m 1984 Revisi

Sekolah Perintis E&kulum

Dasar Sekolah

Pembanguna
Tabel 2.1

Bagan Perubahan Kurikulum Indomesia

Berdasarkan bagan diatas dapat dilihat bahwa kurikulum 2013
merupakan yang ditetapkan oleh pemerintahan sebagai pengganti atau

penyempurna dari kurikulum sebelumnya yakni pada tahun 2006 yang

® Syarifudin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2018), him.6
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memakai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum
2013 adalah kurikulum yang mengutamakan pemahamn skill, dan
pendidkan berkarakter, siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif
dalam berdiskusi dan prsentasi serta memiliki sopan santun yang tinggi.
Terdapat 4 perubahan besar dalam kurikulum 2013:
1. Konsep kurikulum: Seimbang antara hardskill dan softskill ,
dimulai dari Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi,
Standar Proses, dan Standar Penilaian.
2. Buku yang dipakai : - berbasis kegiatan (Activity base) -
Untuk SD ditulis secara terpadu (Tematik terpadu).

3. Proses Pembelajaran.

4. Proses Penilaian.’

Karakteristik dasar Kurikulum 2013 adalah terletak pada
pendekatan yang digunakan dalam pengembangan kurikulum tersebut.
Kurikulum 2013 menekankan pendekatan saintifik pada jenjang
pendidikan dasar hingga menengah. Implementasi memiliki tujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan meningkatkan
daya saing bangsa seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni. Penerapan Kurikulum 2013 diharapkan dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang produktif, kreatif inovatif dan
afektif, melalui penguatan kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.’

Hal yang memberikan perbedaan mencolok antara Kurikulum

2013 dengan kurikulum sebelumnya adalah penekanan ranah

® Materi tersebut dipaparkan oleh Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l
bidang pendidikan, Jakarta, 14 Januari 2014

" Puskurbuk dalam jurnal Penelitian dan Evauasi Pendidikan, Volume 20, No 2,
Desember 2016 diakses di https://journal.uny.ac.id/index.php/jpep/article/viewFile/7173/8446
pada Jum’at 11 Januari 2019 Pukul 01.23 WIB
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pembelajaran. Kurikulum 2013 menekankan pada proses pendidikan
yang holistik sehingga menyentuh pada cakupan yang lebih luas yaitu
ranah  kognitif, afektif, dan psikomotor. Kurikulum 2013
mengklasifikasikannya dalam empat kompetensi inti yaitu kompetensi
sikap sosial, sikap spiritual, pengetahuan, dan keterampilan. Dengan
demikian, maka potensi siswa selain dari domain kognitif juga dapat
terpantau dan dikembangkan.

Kurikukum yang baru diterapkan ini dilandasi dengan
keprihatinan atas hilangnya akhlak mulia, rendahnya moral dan etika
berbangsa, menguatnya radikalisme, dan melemahnya toleransi. Dan
juga didorong oleh beberapa hasil studi Internasional tentang
kemampuan peserta didik Indonesia dalam kancah internasional masih
rendah, tertinggal dan terbelakang. Dalam kerangka inilah perlunya
dilakukan perubahan dan pengembangan kurikulum  dengan
menerapkan kurikulum berbasis kompetensi dan karakter. Harapan dari
adanya kurikulum baru tersebut adalah untuk menyiapkan generasi
yang handal, inovatif dan berkarakter serta siap mengarungi tantangan
di masa yang akan datang. Namun semua itu juga tergantung oleh
dukungan masyarakat dan khususnya pelaku pendidikan itu sendiri
seperti guru, kepala sekolah, peserta didik, dan orang tua anak didik.

Dengan adanya pengembangan kurikulum 2013 ini diharapkan
akan menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif,
afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang

terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum difokuskan pada
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pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa paduan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan

peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang

dipelajarinya secara kontekstual.

b. Tujuan dan Karakteristik Kurikulum 2013

Setiap  kurikulum memiliki karakteristik masing-masing,

demikian halnya kurikulum 2013 yang dirancang oleh pemerintah.

Adapun tujuan dan karakteristik Kurikulum 2013 adalah sebagai

berikut: 8

1.

Mengembangkan keseimbanagan sikap antara spiritual, sosial, rasa
ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemapuan intelektual dan
psikomotorik,

Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik meerapkan apa
yang dipelajari di sekolah kepada masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belajar,

Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan serta
menerapkanya dalam berbagai situasi di sekolah maupun
masyarakat.

Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.

Kompetensi dinyatakan dalam kompetensi inti kelas yang dirinci
lebih lanjut dalam kompeteni dasar mata pelajaran,

Kompetensi inti kelas sebagaiunsur pengorganisasian (organizing
element) kompetensi dasar, dimana semua kompetens dasar dan
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi
yang dinyatakan dalam kompetensi inti,

Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat (reinforced), dan memperkaya
(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi
vertical dan horizontal).

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik

dari kurikulum 2013 ini lebih menekankan pada pengembangan sikap,

® Chomaidi, Salamah, 2018, Pendidikan dan Pengajaran Strategi Pembelajaran
Sekolah, Jakarta: PT Grasindo, him.273
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pengetahuan, dan keterampilan peserta didik serta menetapkannya
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. Sehingga dapat
menciptakan sumber daya manusia yang dapat menghadapi persoalan-

persoalan yang menimpa bangsa Indonesia.

c. Landasan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan ketentuan yuridis
yang mewajibkan adanya pengembangan kurikulum baru, landasan
filosofis, dan landasan empirik. Pengembangan kurikulum 2013
dilandasi secara filosofis, yuridis, dan konseptual, empirik, dan teoritik
sebagai berikut:
1) Landasan Filosofis
Landasan filosofis adalah landasan yang mengarahkan
kurikulum kepada manusia apa yang akan dihasilkan kurikulum.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Mulyasa, pengembangan
kurikulum 2013 secara filosofis berlandaskan:

a) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar
dalam pembangunan pendidikan.

b) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai
akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.’

c) Filosofis pendidikan islam kurikulum ibarat sebuah bangunan
rumah, maka filsafat pendidikan islam itu mencakup berbagai
dimensi, yaitu Pertama, dimensi bahan-bahan dasar yang
menentukan kuat atau tidaknya suatu fondasi bangunan. Dalam

konteks filsafat pendidikan islam, sumber-sumber atau semangat
pemikiran bersal dari para pemikir pendidikan itu sendiri.

° Mulyasa, 2015, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, HIm. 64



23

Kedua, dimensi fondasi bangunan itu sendiri, yang berupa
prinsip-prinsip atau dasar dan azas (kebenaran yang menjadi
pokok dasar) berpikir dalam menjawab persoalan-persoalan
pokokpendidikan yang termuat dalam sistem (komponen-
komponen pokok aktivitas) pendidikan islam. Ketiga, adalah
dimensi tiang penyangga yang berupa struktur ide-ide dasar
serta pemiikiran-pemikiran yang fundamental yang telah
dirumuskanoleh pemikir pendidikan islam itusendiri dalam
mengembangkan, mengarahkan, dan memperkokoh bangunan
sistem pendidikan islam.™

2) Landasan Yuridis
Landasan yuridis merupakan ketentuan hukum yang
dijadikan dasar untuk pengembangan kurikulum dan yang
mengharuskan adanya pengembangan kurikulum baru. Secara
yuridis, kurikulum adalah suatu kebijakan publik yang didasarkan
kepada dasar filosofis bangsa dan keputusan yuridis di bidang
pendidikan.™* Landasan yuridis terdiri dari;

a) Pancasila dan UUD 1945

b) UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

c) PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

d) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.23 Tahun 2006
tentang standar Kompetensi Kelulusan.

e) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006
tentang standar isi.*

f) INPRES No. 1 Tahun 2010, tentang percepatan pelaksanaan
prioritas pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum, dan
metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa
untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa.

g) RPRIMM 2010-2014 sektor pendidikan, tentang perubahan
metodologi pembelajaran dan penataan kurikulum.®

1% Muhaimin, pengembangan Kurikulum Dalam Pendidikan Islam.di Sekolah, Madrasa,
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raya Grafindo Persada, 2005) HIm.75

1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013; Rasional, Kerangka
Dasar, Struktur, Implementasi, dan Evaluasi kurikulum, Jakarta : Kemendikbud, 2013, HIm.
30

2 Chomaidi, Salamah, 2018, Pendidikan dan Pengajaran Strategi Pembelajaran
Sekolah, Jakarta: PT Grasindo,.him. 275

B E. Mulyasa,2006, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik dan
Implementasi cetakan 9,(Bandung: Remaja Rosdakarya, him. 65
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3) Landasan Konseptual
a) Relevansi pendidikan (link and match)
b) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter
c) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning)
d) Pembelajaran aktif (student active learning)

e) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh.**

4) Landasan Teoritis

Kurikulum dikembangkan atas dasar teori pendidikan
berdasarkan standard dan teori pendidikan berbasis kompetensi.
Pendidikan berdasarkan standar adalah pendidikan yang menetapkan
standar nasional sebagai kualitas minimal hasil belajar dan berlaku
setiap kurikulum.Standar kualitas nasional ditetapkan sebagai
standar kompetensi kelulusan.Standar lulusan tersebut menjadi
standar minimal lulusan suatu jenjang pendidikan. SKL mencakup

sikap, pengetahuan, dan ketrampilan,(PP No.19 Tahun 2005).*

2. Penilaian Kurikulum 2013
a. Pengertian Penilaian Kurikulum 2013
Penilaian (assessment) menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) berasal dari kata nilai yang berarti kepandaian, biji

Y E. Mulyasa,2006, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik dan
Implementasi cetakan 9,(Bandung: Remaja Rosdakarya, him, 66.

> Chomaidi, Salamah, , 2018, Pendidikan dan Pengajaran Strategi Pembelajaran
Sekolah, Jakarta: PT Grasindo hIm.275
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dan ponten.’® Sedangkan Penilaian sendiri berarti proses, cara,
perbuatan menilai, pemberian nilai (biji, kadar mutu, harga). Penilaian
dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam
bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan
keputusan tentang siswa, baik yang menyangkut kurikulum, program
belajar, iklim sekolah maupun kebijakan-kebijakan sekolah.

Permendikbud  Nomor 23 Tahun 2016 menjelaskan arti
penilaian sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian harus
dilakukan secara efektif. Oleh karena itu, meskipun informasi
dikumpulkan sebanyak-banyaknya dengan berbagai upaya, kumpulan
informasi tersebut tidak hanya lengkap dalam memberikan gambaran,
tetapi juga harus akurat untuk menghasilkan keputusan. Pengumpulan
informasi pencapaian hasil belajar peserta didik memerlukan metode
dan instrumen penilaian, serta prosedur analisis sesuai dengan
karakteristiknya  masing-masing. Kurikulum 2013  merupakan
kurikulum berbasis kompetensi dengan KD sebagai kompetensi
minimal yang harus dicapai oleh peserta didik. *’

Kegiatan penilaian berkaiatan dengan pengukuran untuk
penelusuran, pengecekan, dan pencarian Kkesenjangan dalam

pembelajaran. Sugihartono menjelaskan penilaian adalah suatu kegiatan

18 Departemen Pendidikan Nasional, 2002, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-3,
Jakarta: Balai Pustaka, him. 783.

' Tim Direktorat Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik dan Satan
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
Him. 7
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memberikan interpretasi terhadapat hasil pengukuran untuk mengetahui
tinggi rendahnya atau baik buruknya aspek, gejala, fenomena, dan
program tertentu. Proses Penilaian yang Mendukung Kreativitas.*®
Dalam paparan Wamendik mengenai proses penilaian yang

mendukung kreativitas, beliau mengutip Sharp, C. 2004. Developing
young children’s creativity: what can we learn from research? Guru
dapat membuat peserta didik berperilaku kreatif melalui:
1) Tugas yang tidak hanya memiliki satu jawaban benar,
2) Mentolerir jawaban yang nyeleneh,
3) Menekankan pada proses bukan hanya hasil saja,
4) Memberanikan peserta didik untuk:

a) mencoba,

b) menentukan sendiri yang kurang jelas/lengkap informasi,

¢) memiliki interpretasi sendiri terkait pengetahuan/kejadian,
5) Memberikan keseimbangan antara kegiatan terstruktur dan

spontan/ekspresif

Dalam penjelasan buku lain bahwa sikap dan perilaku (Moral)

adalah aspek penilaian yang sangat penting. Apabila seorang siswa
melakukan sikap buruk, maka seluruhnya dianggap nilainya kurang.
Terdapat 4 aspek penilaian dalam K-13, yaitu: Keterampilan (KI-4),

Pengetahuan (KI-3), Sosial (KI-2), dan Spiritual (KI-1).*

18 Sugihartono, dkk, 2007, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta : UNY Press, 2007, Him.
130.

Chomaidi, Salamah, , 2018, Pendidikan dan Pengajaran Strategi Pembelajaran
Sekolah, Jakarta: PT Grasindo him.277
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Menurut Gronlund dan Linn yang dikutip oleh Kusaeri,
mendefinisikan penilaian adalah suatu proses sistematis yang
mencakup  kegiatan ~ mengumpulkan,  menganalisis,  dan
menginterpretasikan informasi untuk menentukan perkembangan
peserta didik dalam penguasaan kompetensi mencakup kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.?® Sedangkan Menurut Permen
No. 104 Tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah menjelaskan
bahwa penilaian hasil belajar merupakan proses mengumpulkan
informasi mengenai pencapaian pembelajaran yang sudah
dilaksanakan oleh peserta didik dalam mengembangkan kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara
sistematis selama dan setelah proses pembelajaran.

Kemudian dalam AlQur’an, terdapat beberapa makna dari
penilaian sebagai berikut;

1) Al-Hisab
Al-Hisab memiliki makna mengira, menafsirkan, menghitung,
dan menganggap. Misalnya dalam Al-Qur’an :

Rl 1 1538 5701 G s cllaldl L d

w
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% Kusaeri, 2014, Acuan dan Teknik Penilaian Proses dan Hasil Belajar dalam
Kurikulum 2013, Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, HIm. 16-17.
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Artinya; “kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang
ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah
akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu
itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.”

2) Al-Bala’
Al-Bala memiliki makna cobaan ujian. Seperti yang dijelaskan
Allah dalam Al-Qur’an;

Artinya; “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun, 22

3) Al-Hukm
Al-Hukm memiliki makna putusan atau vonis. Seperti yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an yang artinya :

“Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara
antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha

L2

Perkasa lagi Maha mengetahui”.
4) Al-Qodo
Al-Qodo memiliki arti putusan, seperti yang dijelaskan Allah
dalam Al-Qur’an yang artinya :

“mereka  berkata: "Kami sekali-kali tidak akan
mengutamakan kamu daripada bukti-bukti yang nyata
(mukjizat), yang telah datang kepada Kami dan daripada
Tuhan yang telah menciptakan kami; Maka putuskanlah
apa yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu
hanya akan dapat pmemutuskan pada kehidupan di dunia
ini saja’.

21 Al-Qur’an Digital, QS. Al-Baqoroh : 284 Juz 2
22 Al-Qur’an Digital, QS. Al-Mulk : 2 Juz 29

% Al-Qur’an Digital, QS. An-Naml : 78 Juz 19.

# Al-Qur’an Digital, Qs. Thaha : 72, Juz 16
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5) An-Nazr
An-Nazr memiliki makna melihat, seperti yang dijelaskan Allah
dalam Al-Qur’an yang artinya :

berkata Sulaiman: "Akan Kami lihat, apa kamu benar,

ataukah kamu Termasuk orang-orang yang berdusta”. ®

Pada Kurikulum 2013, penilaian lebih tegas dan menyeluruh
dibanding dengan pelaksanaan penilaian pada Kurikulum 2006.
Pelaksanaan penilaian pada Kurikulum 2013 secara eksplisit
meminta agar guru-guru di sekolah seimbang dalam melakukan
penilaian di tiga ranah domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor
sesuai dengan tujuannya yang hendak diukur. Penekanan penilaian
menyeluruh terhadap ketiga aspek memberikan perubahan besar
dibanding kurikulum sebelumnya.®

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan
menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua mata
pelajaran dengan mempertimbangkan hasil penilaian peserta didik
oleh pendidik. Penilaian hasil belajar pada Kurikulum 2013 ini
dilakukan oleh pendidik dan satuan pendidik melalui tahapan
mengkaji silabus sebagai acuan perencanaan penilaian, pembuatan

kisi-kisi instrumen dan penetapan Kriteria penilaian, pelaksanaan

% Al-Qur’an Digital, QS. An-Naml : 27 Juz 19

% Hari Setiadi, Pelaksanaan Penilaian pada Kurikulum 2013, jurnal Penelitian dan
Evauasi Pendidikan, Volume 20, No 2, Desember 2016, Sekolah Pascasarjana UHAMKA
Jakarta, diakses di https://journal.uny.ac.id/index.php/jpep/article/viewFile/7173/8446 pada
Jum’at 11 Januari 2019 Pukul 01.23 WIB


https://journal.uny.ac.id/index.php/jpep/article/viewFile/7173/8446

30

penilaian dalam proses pembelajaran, menganalisis hasil penilaian
dan memberi tindak lanjut atas penilaian yang dilakukan oleh
pendidik, menyusun laporan hasil penilaian dalam bentuk deskripsi
pencapaian kompetensi dan deskripsi sikap.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar merupakan proses
mengumpulkan, menentukan, mengukur, dan memantau kemajuan
belajar, hasil belajar, dan menganalisis kebutuhan perbaikan hasil
belajar peserta didik yang mencakup kompetensi sikap spiritual,
sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan secara menyeluruh
(holistik) dan berkesinambungan.

b. Standar Penilaian Kurikulum 2013

Standar penilaian  pendidikan dalam  kurikulum 2013
sebagaimana disebutkan dalam Permendikbud No 23 Tahun 2016 Pasal
1 Angka 1 menyatakan bahwa Standar Penilaian Pendidikan adalah
kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme,
prosedur, dan instrument penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian
pendidikan sebagai proses pengumpulan data dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup;
penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan,

ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian
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tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan
ujian sekolah/madrasah.?” Penjelasanya sebagai berikut;
1) Lingkup Penilaian Kurikulum 2013
Kurnasih menjeaskan bahwa terdapat tiga ranah dalam
kurikulum 2013 yang dinilai yaitu penilaian sikap dan perilaku
(attitude and behavior, pembiasaan dan pembudayaan), pengetahuan
dan keterampilan. Proses penilaian lebih sederhana, mudah untuk
dilakukan bagi guru dan tetap mengutamakan prinsip dan kaidah
penilaian. Penilaian yang dilakukan tidak hanya penilaian atas
pembelajaran (assessment of learning), melainkan juga penilaian
untuk pembelajaran (assessment for learning) dan penilaian sebagai
pembelajaran (assessment as learning).?® Sebagai gambaranya dapat

diperhatikan melalui tabel berikut;

Penilaian Untuk, Sebagai, dan Atas Pembelajaran

Diagnostic Assessment Assessment For
Learning
Penilaian untuk mengetahui Memungkinkan guru
kesulitan belajar siswa sebagai menggunakan informasi

dasar untuk melakukan perbaikan | dan kondisi siswa untuk
pembelajaran

%" peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 tahun
2016 tantang Standar Penilaian Pendidikan diakses di https://bsnp-indonesia.org/wp-
content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor023.pdf pada Jum’at 11 Januari
2018, Pukul 03.58 WIB

% Kurniasih, 2016, dkk, Implementasi Kurikulum 2013; Konsep dan Penerapan,

Surabaya : Kata Pena, HIm. 55


https://bsnp-indonesia.org/wp-content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor023.pdf
https://bsnp-indonesia.org/wp-content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor023.pdf
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Formative Assessment Assessment As Learning

Fokus pada pemantauan untuk Memungkinkan siswa
meningkatkan pembelajaran siswa untuk bersermin pada
pencapain dan kemajuan

belajarnya sendiri serta
menentukan target

belajarnya.
Summative Assessment Assessment Of Learning
Menggambarkan capaian yang Membantu guru untuk
telah dicapai terhadap acuan mengukur capaian siswa
standar terhadap tujuan
kompetensi dan standar
yang ada.

Tabel 2.2
Penilaian Untuk, Sebagai dan Atas Pembelajaran

Sedangkan menurut Permendikbud Nomor 23 tahun 2016
Lingkup penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah terdiri dari;

a) Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau
dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkesinambungan.

b) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk
menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua
mata pelajaran.

c) Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata
pelajaran tertentu.?

Berdasarkan penjelasan penilaian hasil belajar peserta didik

pada pendidikan dasar dan menengah tersebut meliputi beberapa

% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 tahun
2016, tantang Standar Penilaian Pendidikan diakses di https://bsnp-indonesia.org/wp-
content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor  023.pdf pada Jum’at 11 Januari
2018, Pukul 03.58 WIB


https://bsnp-indonesia.org/wp-content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor%20%20023.pdf
https://bsnp-indonesia.org/wp-content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor%20%20023.pdf

33

aspek diantaranya, aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Penjelasanya sebagai berikut;

a) Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku peserta
didik;

b) Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik;

c) Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan
dalam melakukan tugas tertentu; dan;

d) Penilaian pengetahuan dan keterampilan dilakukan oleh pendidik,
satuan pendidik, dan/ atau Pemerintah.*

Pelaksanaan penilaian dari hasil belajar peserta didik
mengacu pada tiga komponen kompetensi diatas yaitu a) penilaian
kompetensi sikap melalui cara observasi, penilaian diri, penilaian
antar teman oleh peserta didik dan jurnal. b) penilaian kompetensi
pengetahuan melalui cara tes tulis, tes lisan, dan penugasan. c)
penilaian kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, tes
praktik, projek, dan penilaian portofolio.

2) Tujuan dan Prinsip Penilaian Kurikulum 2013
Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk
memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan
perbaikan hasil belajar peserta didik secara bekesinambungan.
Kemudian penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip

antara lain;

% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 tahun
2016, tantang Standar Penilaian Pendidikan diakses di https://bsnp-indonesia.org/wp-
content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor 023.pdf pada Jum’at 11 Januari
2018, Pukul 03.58 WIB


https://bsnp-indonesia.org/wp-content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor%20%20023.pdf
https://bsnp-indonesia.org/wp-content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor%20%20023.pdf
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a) Shahih, berarti penilaian diambil dari data yang mencerminkan
kemampuan yang diukur.

b) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standard an tidak
dipengaruhi faktor subjektivitas penilai.

c) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial,
ekonomi, dan gender.

d) Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang
tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.

e) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang
berkepentingan.

f) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik
penilaian = yang sesuai, untuk memantau dan menilai
perkembangan kemampuan peserta didik.

g) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.

h) Beracuan kriteria berarti penilaian pada ukuran pencapaian
kompetensi yang ditetapkan.

i) Akuntabel berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik
dari segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.**

Selanjutnya Musa Sukardi dan Tumardi menjelaskan bahwa
untuk melakukan penilaian perlu memperhatikan prinsip-prinsip
penilaian sebagai berikut:

a) prinsip komprehensif (menyeluruh), yaitu mencakup penilaian
proses dan hasil belajar yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
prikomotorik;

b) prinsip kooperatif, yaitu dilakukan secara kerjasama dengan
semua pihak yang terlibat langsung dalam aktivitas pendidikan
seperti dosen, petugas konseling, orang tua, peserta didik, dan
tenaga administrasi;

) prinsip kontinyuitas, yaitu dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan selama proses pembelajaran;

d) prinsip objektif, yaitu dilakukan untuk menilai aspek, fenomena,
gejala sesuai dengan kenyataan;

%! peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 tahun
2016, tantang Standar Penilaian Pendidikan diakses di https://bsnp-indonesia.org/wp-
content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor 023.pdf pada Jum’at 11 Januari
2018, Pukul 03.58 WIB


https://bsnp-indonesia.org/wp-content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor%20%20023.pdf
https://bsnp-indonesia.org/wp-content/uploads/2009/09/Permendikbud_Tahun2016_Nomor%20%20023.pdf
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e) prinsip orientasi pada tujuan, yaitu mengacu pada tujuan yang
akan dicapai;

f) prinsip mendidik, yaitu memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk meningkatkan prestasi belajarnya.*

Tidak jauh berbeda dengan pendapat Musa dan Tumardi,
dalam pendapat lain menurut Sunarti dan Selly Rahmawati juga
menjelaskan beberapa prinsip penilaian dalam kurikulum 2013
sebagai berikut: (1) objektif, artinya berbasis pada standar dan tidak
dipengaruhi subjektivitas; (2) terpadu, artinya dilakukan secara
terencana, menyatu dengan pembelajaran, dan berkesinambungan;
(3) ekonomis, artinya efisien dan efektif; (4) transparan, artinya
prosedur dan Kriteria peninalain serta pengambilan keputusan dapat
diakses semua pihak; (5) akuntabel, artinya  dapat
dipertanggungjawabkan baik kepihak internal maupun eksternal; (6)
edukatif, artinya mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru.*®

3) Mekanisme Penilaian Kurikulum 2013
Seperti yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 23
tahun 2016 bahwa Mekanisme dan prosedur penilaian dalam
kurikulum 2013 revisi adalah penilaian hasil belajar pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah dilaksanakan oleh pendidik, satuan
pendidik, Pemerintah dan/atau lembaga mandiri. Penilaian hasil

belajar dilakukan dalam bentuk penilaian otentik, penilaian diri,

penilaian projek, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan

% Musa Sukardi dan Tumardi, 2005, Evaluasi pendidikan, Malang, Departemen
Pendidikan Nasional Universitas Negeri Malang Fakultas Ilmu Pendidikan, HIm.5-7

% Sunarti dan Selly Rahmawati, 2014, Penilaian dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta :
Penerbit ANDI, HIm.12
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akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat
kompetensi, ujian sekolah dan ujian nasional.

Penjelasan lebih lanjut tentang mekanisme penilaian
dijelaskan sebagai berikut;
a) Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pendidik:

(1) perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada
saat penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
berdasarkan silabus;

(2) penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan
dan teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya
menjadi tanggung jawab wali kelas atau guru kelas;

(3) penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes
lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai; d.
penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk,
proyek, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan
kompetensi yang dinilai;

(4) peserta didik yang belum mencapai KKM satuan pendidikan
harus mengikuti pembelajaran remedi; dan

(5) hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan
peserta didik disampaikan dalam bentuk angka dan/atau
deskripsi.

Ketentuan lebih lanjut tentang mekanisme penilaian oleh
pendidik diatur dalam pedoman yang disusun oleh Direktorat
Jenderal terkait berkoordinasi dengan Badan Penelitian dan

Pengembangan Kementerian.

b) Mekanisme penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan:

(1) Penetapan KKM yang harus dicapai oleh peserta didik melalui
rapat dewan pendidik;

(2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan pada semua
mata pelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan;

(3) Penilaian pada akhir jenjang pendidikan dilakukan melalui
ujian sekolah/madrasah;

(4) Laporan hasil penilaian pendidikan pada akhir semester dan
akhir tahun ditetapkan dalam rapat dewan pendidik berdasar
hasil penilaian oleh Satuan Pendidikan dan hasil penilaian oleh
Pendidik; dan
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(5) Kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik dari satuan
pendidikan ditetapkan melalui rapat dewan pendidik.

Ketentuan lebih lanjut tentang mekanisme penilaian oleh satuan
pendidikan diatur dalam pedoman yang disusun oleh Direktorat
Jenderal terkait berkoordinasi dengan Badan Penelitian dan

Pengembangan Kementerian.

c) Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pemerintah:

(1)Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam
bentuk Ujian Nasional (UN) dan/atau bentuk lain dalam rangka
pengendalian mutu pendidikan;

(2)Penyelenggaraan UN oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) bekerjasama dengan instansi terkait untuk mengukur
pencapaian kompetensi lulusan;

(3)Hasil UN disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk
sertifikat hasil UN;

(4)Hasil UN disampaikan kepada satuan pendidikan untuk
dijadikan masukan dalam perbaikan proses pembelajaran;

(5)Hasil UN disampaikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai dasar untuk: pemetaan mutu program
dan/atau satuan pendidikan; pertimbangan seleksi masuk
jenjang pendidikan berikutnya; serta pembinaan dan pemberian
bantuan kepada satuan pendidikan dalam upayanya untuk
meningkatkan mutu pendidikan;

(6)Bentuk lain penilaian hasil belajar olen Pemerintah dapat
dilakukan dalam bentuk survei dan/atau sensus; dan g. bentuk
lain penilaian hasil belajar olen Pemerintah diatur dengan
Peraturan Menteri.*

Mekanisme penilaian dalam kurikulum 2013 pada
dasarnya merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
guru dalam melaksanakan penilaian. langkah-langkah penilaian
dalam kurikulum 2013 vaitu dilaksankan melalui tahap

perencanaan, penentuan KKM, penilaian akhir. Hasil belajar

% Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 tahun

2016 tantang Standar Penilaian Pendidikan..
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peserta didik meliputi penilaian sikap dilaporkan dalam bentuk
deskripsi sedangkan penilaian pengetahuan dan keterampilan

dilaporkan dalam bentuk nilai, predikat dan deskripsi.

c. Pelaksanaan Penilaian Kurikulum 2013

Abdul Majid menjelaskan bahwa proses penilaian berkaitan
langsung dengan proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan
berjalan secara efektif apabila didukung dengan proses penilaian yang
efektif juga.®® Keterkaitan antara penilaian dan proses pembelajaran

digambarkan pada siklus dibawah ini;
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Tabel 2.3
Tabel Menunjukkan Langkah Aktivitas Pengajaran

Lebih lanjut Kunandar menjelaskan langkah-langkah
pelaksanaan penilaian belajar peserta didik sebagai berikut: (1)
penetapan indikator pencapaian belajar. Indikator merupakan indikasi
pencapaian yang menunjukan ketercapaiannya kompetensi dasar yang
mengacu pada materi pelajaran sesuai kompetensi. (2) pemetaan
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan teknik penilaian.

Penetapan dilakukan untuk menentukan teknik penilaian yang akan

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran : Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2013), HIm. 46
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digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar. (3) menyusun
instrumen. Instrumen digunakan untuk menghasilkan informasi
pencapaian hasil belajar peserta didik yang tepat, valid, dan akurat.
Sedangkan menurut hasil penelitian tentang studi kasus
penilaian hasil belajar di MTs Negeri Yogyakarta oleh Waltusti Gina
Wiranti menjelaskan bahwa terdapat langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam melaksanakan penilaian hasil belajar, sebagai berikut;
a) membuat rencana dan menentukan tujuan penilaian hasil belajar.
Rencana dan tujuan berkaitan dengan analisis kebutuhan. Analisis
kebutuhan digunakan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi; b)
membuat instrumen penilaian yang relevan. Instrumen digunakan untuk
mengukur kesesuaian materi pelajaran dengan kebutuhan yang
diinginkan; c¢) melaksanakan penilaian hasil belajar sesuai dengan
perencanaan penilaian. Penilaian hasil belajar mencakup kompetensi
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian
hasil belajar dapat berupa tes (lisan, tertulis, dan pilihan ganda) maupun
non tes (penilaian, jurnal/catatan anekdot, unjuk kerja, praktek lapangan
dan observasi). Penilaian hasil belajar dilakukan untuk mengetahui
kompetensi yang telah dicapai peserta didik dan tingkat
pemahamannya; d) melakukan pengecekan pelaksanaan penilaian hasil
belajar. Pengecekan dilakukan untuk melihat kesesuaian pelaksanaan
penilaian dengan perencanaan agar tidak terjadi hal negatif dan dapat

meningkatkan efisiensi pelaksanaan penilaian hasil belajar; e)

% Kunandar,2014, Penilaiajn Autentik : Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Kurikulum 2013, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, HIm.93-96
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menganalisis adanya umpan balik dari peserta didik sebagai proses
pengumpulan data atau informasi.*’

Selanjutnya pada Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016, dalam
pelaksanaan penilaian 2013 juga meliputi kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan serta harus memperhatikan prosedur
penelitian, sebagai berikut;

1) Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan:
a) mengamati perilaku peserta didik selama pembelajaran;
b) mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan lembar
observasi/pengamatan;
¢) menindaklanjuti hasil pengamatan; dan
d) mendeskripsikan perilaku peserta didik.
2) Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tahapan:
a) menyusun perencanaan penilaian;
b) mengembangkan instrumen penilaian;
c) melaksanakan penilaian;
d) memanfaatkan hasil penilaian; dan
e) melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala O-
100 dan deskripsi.
3) Penilaian aspek keterampilan dilakukan melalui tahapan:
a) menyusun perencanaan penilaian;
b) mengembangkan instrumen penilaian;

c) melaksanakan penilaian;

%7 Waltusti Gina Wiranti, penelitian tentang tentang studi kasus penilaian hasil belajar
dalam kurikulum 2013 di MTs Negeri Yogyakarta, : Ar-Ruzz Media, HIm. 16.
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d) memanfaatkan hasil penilaian; dan
e) melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-

100 dan deskripsi.

Berdasarkan prosedur tersebut, dalam panduan penilaian oleh
pendidik dan satuan pendidikan SMP/MTs terdapat hal penting yang
harus diperhatikan ketika melaksanakan penilaian dalam kurikulum
2013, yaitu KKM, Predikat, Remidial dan pengayaan.*® Penjelasanya
sebagai berikut;

1) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

KKM menjadi konsep penting dalam kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) yang menggunakan paradigma mastery learning
(ketuntasan belajar) sehingga penilaian hasil belajar peserta didik
menggunakan penilaian acuan kriteria (PAK). Dalam penilaian
acuan kriteria, untuk menyatakan peserta didik tuntas belajar atau
belum diperlukan suatu ukuran minimal yang disebut KKM.

KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh
satuan pendidikan dengan mengacu pada standar kompetensi
lulusan, dan setidaknya memperhatikan 3 (tiga) aspek berikut, yaitu
karakteristik peserta didik (intake), karakteristik mata pelajaran
(kompleksitas materi/kompetensi), dan kondisi satuan pendidikan

(daya dukung) pada proses pencapaian kompetensi. Dalam

% Tim Direktorat Pembinaan SMP Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh
pendidik dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan HIm. 16., HIm.15
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menetapkan KKM, satuan pendidikan melibatkan kepala sekolah,
pendidik, dan tenaga kependidikan lainnya.

Penentuan KKM mata pelajaran pada satuan pendidikan
memperhatikan hal-hal penting berikut: a) jumlah KD setiap mata
pelajaran pada masing-masing tingkat kelas dalam satu tahun
pelajaran dan b) nilai aspek karakteristik peserta didik, karakteristik
mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan dengan
memperhatikan komponen-komponen berikut;

a) Karakteristik Peserta Didik (Intake)

Karakteristik peserta didik (intake) bagi peserta didik baru
(kelas VII) antara lain memperhatikan rata-rata nilai rapor SD,
nilai ujian sekolah SD, nilai hasil seleksi masuk peserta didik baru
di jenjang SMP. Bagi peserta didik kelas VIII dan IX antara lain
diperhatikan rata-rata nilai rapor semester-semester sebelumnya.

b) Karakteristik Mata Pelajaran (Kompleksitas)

Karakteristik Mata Pelajaran (kompleksitas) adalah tingkat
kesulitan dari masing-masing mata pelajaran, yang dapat
ditetapkan antara lain melalui expert judgment guru mata
pelajaran melalui forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) tingkat sekolah, dengan memperhatikan hasil analisis
jumlah KD, kedalaman KD, keluasan KD, dan perlu tidaknya
pengetahuan prasyarat.

c¢) Kondisi Satuan Pendidikan (Daya Dukung)
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Kondisi Satuan Pendidikan (Daya Dukung) meliputi antara
lain (1) kompetensi pendidik (misalnya nilai Uji Kompetensi
Guru); (2) jumlah peserta didik dalam satu kelas; (3) predikat
akreditasi sekolah; dan (4) kelayakan sarana prasarana sekolah.*

2) Model KKM
Model KKM terdiri atas lebih dari satu KKM dan satu KKM.
Satuan pendidikan dapat memilih salah satu dari model penetapan
KKM tersebut. Penjelasan rinci kedua model tersebut dipaparan
sebagai berikut.
a) Lebih dari Satu KKM
Satuan pendidikan dapat memilih setiap mata pelajaran
memiliki KKM yang berbeda. Misalnya, KKM IPA (64),
Matematika (60), Bahasa Indonesia (75), dan seterusnya. Di
samping itu, KKM juga dapat ditentukan berdasarkan rumpun
mata pelajaran (kelompok mata pelajaran). Misalnya, rumpun
MIPA (Matematika dan IPA) memiliki KKM 70, rumpun bahasa
(Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) memiliki KKM 75,
rumpun sosial (IPS dan PPKn) memiliki KKM 80, dan
seterusnya.
b) Satu KKM
Satuan pendidikan dapat memilih satu KKM untuk

semua mata pelajaran. Setelah KKM setiap mata pelajaran

* Tim Direktorat Pembinaan Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik
dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaanhlm.. 15-16
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ditentukan, KKM satuan pendidikan dapat ditetapkan dengan
memilih KKM yang terendah, rata-rata, atau modus dari seluruh
KKM mata pelajaran. Misalnya, SMP Indonesia Pintar
berdasarkan hasil analisis menentukan satu KKM untuk seluruh
mata pelajaran (KKM 60).%
d. Remdial dan Pengayaan
Setelah KKM ditentukan, capaian pembelajaran peserta didik
dapat dievaluasi ketuntasannya. Peserta didik yang belum mencapai
KKM berarti belum tuntas, wajib mengikuti program remedial,
sedangkan peserta didik yang sudah mencapai KKM dinyatakan tuntas
dan dapat diberikan pengayaan. Remedial dan pengayaan ini
merupakan proses yang harus dilakukan berdasarkan hasil penilaian
selama proses pembelajaran (assessment as learning dan for learning)
maupun akhir pembelajaran (assessment of learning).
a) Remedial
Remedial merupakan  program  pembelajaran  yang
diperuntukkan bagi peserta didik yang belum mencapai KKM dalam
satu KD tertentu. Pembelajaran remedial diberikan segera setelah
hasil penilaian dianalisis oleh guru dan hasil tersebut diberikan pada
kelemahan dan kesulitannya. Pembelajaran remedial dilakukan untuk
memenuhi  kebutuhan/hak peserta didik. Dalam pembelajaran

remedial, pendidik membantu peserta didik untuk memahami

“ Tim Direktorat Pembinaan Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik
dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan 20
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kesulitan belajar yang dihadapi secara mandiri, mengatasi kesulitan
dengan memperbaiki sendiri cara belajar dan sikap belajarnya yang
dapat mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal. Dalam hal
ini, penilaian merupakan assessment as learning.

Metode yang digunakan pendidik dalam pembelajaran
remedial juga dapat bervariasi sesuai dengan sifat, jenis, dan latar
belakang kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Tujuan
pembelajaran juga dirumuskan sesuai dengan kesulitan yang dialami
peserta didik. Pada pelaksanaan pembelajaran remedial, media
pembelajaran juga harus betul-betul disiapkan pendidik agar dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami KD yang dirasa sulit
itu. Dalam hal ini, penilaian tersebut merupakan assessment for
learning.

Pembelajaran remedial diakhiri dengan penilaian untuk
melihat pencapaian peserta didik pada KD yang diremedial.
Pembelajaran remedial pada dasarnya difokuskan pada KD yang
belum tuntas dan dapat diberikan berulang-ulang sampai mencapai
KKM dengan waktu hingga batas akhir semester. Apabila hingga
akhir semester pembelajaran remedial belum bisa membantu peserta
didik mencapai KKM, pembelajaran remedial bagi peserta didik
tersebut dapat dihentikan. Pendidik tidak boleh memaksakan untuk
memberi nilai tuntas (sesuai KKM) kepada peserta didik yang belum
mencapai KKM.

a) Pengayaan
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Pengayaan merupakan program pembelajaran yang

diberikan kepada peserta didik yang telah melampaui KKM.

Fokus pengayaan adalah pendalaman dan perluasan dari

kompetensi yang dipelajari. Pengayaan biasanya diberikan segera

setelah peserta didik diketahui telah mencapai KKM berdasarkan

hasil PH. Pembelajaran pengayaan biasanya hanya diberikan

sekali, tidak berulang kali sebagaimana pembelajaran remedial.

Bentuk pelaksanaan pembelajaran pengayaan dapat dilakukan

melalui:

1)

(2)

Belajar kelompok, yaitu sekelompok peserta didik yang
memiliki minat tertentu diberikan tugas untuk memecahkan
permasalahan, membaca di perpustakaan terkait dengan KD
yang dipelajari pada jam pelajaran sekolah atau di luar jam
pelajaran sekolah. Pemecahan masalah yang diberikan
kepada peserta didik berupa pemecahan masalah nyata.
Selain itu, secara kelompok peserta didik dapat diminta untuk
menyelesaikan sebuah proyek atau penelitian ilmiah.

Belajar mandiri, yaitu secara mandiri peserta didik belajar
mengenai sesuatu yang diminati, menjadi tutor bagi teman
yang membutuhkan. Kegiatan pemecahan masalah nyata,

tugas proyek, ataupun penelitian ilmiah juga dapat dilakukan
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oleh peserta didik secara mandiri jika kegiatan tersebut
diminati secara individu.*
e. Teknik dan Instrument Penilaian
Selanjutnya tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik pada
pendidikan dasar dan menengah bahwa teknik penilaian pada
kompetensi sikap (spiritual dan sosial) atau disebut KI 1 KI 1l
menggunakan teknik observasi, pengamatan, penialain diri, dan
penilaian antar teman. Kompetensi pengetahuan atau disebut Kl 1ll
dinilai menggunakan tes (tertulis dan lisan), tanya jawab, dan
penugasan. Sedangkan kompetensi keterampilan atau disebut KI IV
dinilai menggunakan teknik penilaian unjuk kerja/praktik, penilaian
produk, dan penilaian portofolio. Berikut akan dijelaskan lebih rinci
tentang teknik penilaian disertai dengan bentuk instrument dan aspek-
aspek perilaku yang dinilai.
1) Penilaian Sikap
Penilaian sikap merupakan kegiatan untuk mengetahui
perilaku spiritual dan sosial peserta didik yang dapat diamati dalam
kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas sebagai
hasil pendidikan. Penilaian sikap ditujukan untuk mengetahui
capaian/perkembangan sikap peserta didik dan memfasilitasi

tumbuhnya perilaku peserta didik sesuai butir-butir nilai sikap dari

*! Tim Direktorat Pembinaan Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik
dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan HIm. 24-30
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KlI-1, KI-2, dan nilai-nilai lain yang ditetapkan oleh satuan
pendidikan.

Penilaian sikap dilakukan dengan teknik observasi atau
teknik lainnya yang relevan, Teknik penilaian observasi dapat
menggunakan instrumen berupa lembar observasi, atau buku jurnal
(yang selanjutnya disebut jurnal). Teknik penilaian lain yang dapat
digunakan adalah penilaian diri dan penilaian antarteman. Penilaian
diri dan penilaian antarteman dapat dilakukan dalam rangka
pembinaan dan pembentukan karakter peserta didik, yang hasilnya
dapat dijadikan sebagai salah satu data konfirmasi dari hasil

penilaian sikap oleh pendidik.* Sebagaimana skema berikut;

Tabel 2.4
Skema penilaian kompetensi sikap

a) Observasi

“2 Tim Direktorat Pembinaan Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik
dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan., HIm. 31-32
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Penerapan  teknik  observasi  dapat  dilakukan
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi merupakan
instrumen yang dapat digunakan oleh pendidik untuk
memudahkan dalam membuat laporan hasil pengamatan
terhadap perilaku peserta didik yang berkaitan dengan sikap
spiritual dan sikap sosial. Sikap yang diamati adalah sikap yang
tercantum dalam indikator pencapaian kompetensi pada KI-1
dan Kl-2.

Lembar observasi yang digunakan untuk mengamati
sikap dapat berupa lembar observasi tertutup dan terbuka.*®
(1) Lembar Observasi Tertutup

Ketika menggunkan lembar observasi tertutup,
pendidik menentukan secara sistematis butir-butir perilaku
yang akan diobservasi beserta indikator-indikatornya.

Berikut contoh lembar observasi tertutup;

*® Tim Direktorat Pembinaan Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik
dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan., HIm. 33-34
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LEMBAR OBSERVASI TERTUTUP
(UNTUE PENILATAN SIEAF)
Nama
Kelas

Semester

No. Sikap vang diamati Ya Tidak
Berdoasebelum melakukan aktivitas.

Beribadah tepat waktu.

(SR

Tidak mengganggu teman yang bergama lain.

Berdoa sesuai agamanya.

e

Berani mengakui kesalahan sendiri.

Menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu.

1 |en s

Berani menerima risiko atas tindakan yang dilakukan.

Mengembalikan barang yang dipinjam.

L=

9 Meminta maaf jika melakukan kesalahan.

10 Melakukan praktikum sesuai dengan langkah yang ditetapkan.

11 Datang ke sekolah tepat waktu.

Dst. Sikap lainnya

Keterangan : Pernyataan dapat diubah atau ditambah sesuai
dengan butir-butir sikap yang dinilai

Tabel 2.5
Contoh Lembar Observasi Tertutup

Lembar Observasi Terbuka

Ketika menggunakan lembar observasi terbuka,
pendidik tidak mempersiapkan secara sistematis tentang apa
yang akan diobservasi karena pendidik tidak memfokuskan
observasi pada butir-butir perilaku tertentu. Dalam
melakukan observasi ini pendidik tidak menggunakan
instrument baku melainkan hanya rambu-rambu observasi.
Lembar observasi terbuka ini dapat juga disebut dengan
jurnal. Berikut merupakan contoh lembar observasi terbuka,

yang dapat juga disebut sebagai jurnal.
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Buti Tanda  Tindah

Sikap  tangan  lanjut

Tabel 2.6
Contoh Lembar Observasi Terbuka

Jurnal biasanya digunakan untuk mencatat perilaku
peserta didik yang “ekstrem.” Jurnal tidak hanya didasarkan
pada apa yang dilihat langsung oleh pendidik, wali kelas,
dan guru BK, tetapi juga informasi lain yang relevan dan
valid yang diterima dari berbagai sumber.

Berikut  terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam melaksanakan penilaian (mengikuti
perkembangan) sikap dengan teknik observasi :

(1)Jurnal penilaian (perkembangan) sikap ditulis oleh wali
kelas, guru mata pelajaran, dan guru BK selama periode
satu semester.

(2)Bagi wali kelas, satu jurnal digunakan untuk satu kelas
yang menjadi tanggungjawabnya.

(3)Bagi guru mata pelajaran, satu jurnal digunakan setiap
kelas yang diajarnya.

(4)Bagi guru BK, satu jurnal digunakan untuk setiap kelas
dibawah bimbingannya.

(5)Perkembangan sikap spiritual dan sosial peserta didik
dapat dicatat dalam satu atau dua jurnal yang terpisah.
(6)Pada akhir semester guru mata pelajaran dan guru BK
meringkas perkembagan sikap spiritual dan sikap sosial
setiap peserta didik dan menyerahkan ringkasan tersebut

kepada wali kelas untuk diolah lebih lanjut.**

Berdasarkan teknik observasi tersebut, berikut salah
satu contoh jurnal penilaian perkembangan sikap spiritual

dan sosial yang dijadikan satu;

* Tim Direktorat Pembinaan Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik
dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan HIm. 36-37
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Catatan Perilaku Butir Sikap

Badu Tidak mengkuti Ketskwaan | Spatosl Pembinaan
ibadah yang
diselenggsrakandi

sekolah.
Andn Menolong orang Kepedulsn | Sosial Terusksan
lanjut usia untuk

menyeberang jalandi

depsan sekolsh.
2. |20718 Eby Mempengaruhiteman |[Kedisiplinan| Sosial Pembinaan

untuk tidak masuk

sekoiah.
tn Mengingstian [Toleransi Spntesl Teruskan
temannys untuk | o
meisksanskan ibadah
disekolah.

3. |a0s1s IAdinds Ikut membantu [Toleransi Spnteal Teruskan
temannys untuk jperagams
mempersiapkan '
peraysan kesgamssn
yang berbedadengan
agamanya disekoish

Tabel 2.7
Contoh jurnal sikap spiritual dan sosail oleh Wali Kelas dan Guru BK

2) Penilaian Diri

Penilaian diri dalam penilaian sikap merupakan teknik
penilaian  terhadap diri sendiri  (peserta didik) dengan
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan sikapnya dalam
berperilaku. Hasil penilaian diri peserta didik dapat digunakan
sebagai data konfirmasi perkembangan sikap peserta didik. Selain
itu penilaian diri peserta didik juga dapat digunakan untuk
menumbuhkan nilai-nilai kejujuran dan meningkatkan kemampuan
refleksi atau mawas diri.

Instrumen penilaian diri dapat berupa lembar penilaian diri
yang berisi butir-butir pernyataan sikap positif yang diharapkan
dengan kolom YA dan TIDAK atau dengan Likert Scale. Satu

lembar penilaian diri dapat digunakan untuk penilaian sikap
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spiritual dan sikap sosial sekaligus.” Berikut contoh lembar

penilaian diri peserta didik dengan duia jawaban;

Contoll Lembar Penilatan Dhrn Peserta didik dengan Daea Jawvwakan
Bk

Nama
Ketas
Semester

Petunjiuk:
Berilah tanda centang i~ pada kolom Ya o atau Tidak’ sesual dengan keadaan vang
webznamya

Xo. Perpvataan Aa Tidak

Sava seiain berdoa sebeium melakukan aktvitas

tal e

Sava bershadah zepar waktu.

Sava tidak mengganggu ernan sava vang bergama lain berdoa sesuas

agamanya.

4 Sava berant meagakni kesaizhan sava.

Sava mEnvelssmian tugas-migas 1epar wakm

Sava beran: meaetima resike atas undakan wang sava lakukan.

Sava miengembaiikan barang vang sava pinfamn.

a

I

5 Sava memnnla maai pika sava melakukan kesalahaa.

Le] Sava melakukan prakokum sesuai dengan iangkab vans dretapkan.

161 | Savadatang k2 :ekoiah 2pat wakiy

Tabel 2.8
Contoh lembar penilaian diri peserta didik dengan duia jawaban

3) Penilaian Antar Teman

Penilaian antarteman merupakan teknik penilaian yang
dilakukan oleh seorang peserta didik (penilai) terhadap peserta
didik yang lain terkait dengan sikap/perilaku peserta didik yang
dinilai. Sebagaimana penilaian diri, hasil penilaian antarteman
dapat digunakan sebagai data konfirmasi. Selain itu penilaian
antarteman juga dapat digunakan untuk menumbuhkan beberapa
nilai seperti kejujuran, tenggang rasa, dan saling menghargai.

Satu lembar penilaian diri dapat digunakan untuk penilaian
sikap spiritual dan sosial sekaligus. Berikut contoh lembar

penilaian antara teman;

** Tim Direktorat Pembinaan SMP Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh
pendidik dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan HIm. 42
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Nama Teman yang Dimidlai - ... . _____._.._.
Nama Penilai e =
Kelas SRR R AN SR SRR
Semester s s s wa tne

Petunjuk : Berilah randa centang (v) pada kolom 7Ya™ atau 7“Tidak™ sesuai dengan
keadaan teman kalian sebenarnya.

No. Pernyataan Ya Tidak

Teman saya memahami seluruh aturan sekolah.

Teman saya selalu datang ke sekolah lebih awal.

Teman saya memakai pakaian seragam sesuai aturan.

Teman saya melaksanakan ujian dan ulangan tidak

4.
mencontek .

5 Teman saya menyesal apabila melanggar aturan
i sekolah.
P Teman saya menghargai pendapat teman yang

- menyampaikan pendapat.
= Teman saya tidak memotong pembicaraan teman

= yang sedang menyampaikan pendapat.
8 Teman saya menerima hasil kepurusan musyawarah

kelas.

Contoh lembar penilaian antara teman

Penilaian sikap spiritual dan sosial dilakukan secara terus
menerus selama satu semester oleh guru mata pelajaran, wali kelas
dan guru BK yang selalu mengikuti perkembangan sikap spiritual
dan sosial serta mencatat perilaku peserta didik yang yang sangat
baik atau kurang baik dalam jurnal segera setelah perilaku tersebut
teramati atau menerima laporan tentang perilaku peserta didik yang
selanjutnya dideskripsikan dalam pengolahan hasil penilaian
berupa deskripsi capaian sikap spiritual dan sosial. Berikut contoh

kolomya;
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4 Sikap spirfeoalt:

2ar3al Baik 2=lklh barayukur. s2k berzos s=belum mzlskukar k=gsiar.
2ar lolerar pass pem=2luk s3amayarg barb=sa: k=lastsr
bzribszal suzalk bark=mbsrg.

Sikap sestal:

Bariur. p=auli. 2ar pereaya i
1ar3sur3jaab marirgkat.

: k=ivjurar. k=3zisiplirar.zar

Sikhap sostal:

ZLkLp Bsriur. cLkLp p=zuli. parcays 2in. k=jujurar marirgkst.
k=zisiplirar mulsi berk=mbsr3. 25r 1ar33ur3jsssb mulsi
m=rirgksl.

Tabel 2.10
Contoh rumusan deskripsi capaioan sikap spiritual dan sosial

4) Penilaian Pengetahuan

Dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar
Isi Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan secara eksplisit
bahwa capaian pembelajaran (learning outcome) ranah pengetahuan
mengikuti Taksonomi Bloom vyang telah direvisi oleh Lorin
Anderson dan David Krathwohl (2001). Ranah pengetahuan
merupakan kombinasi dimensi pengetahuan yang diklasifikasikan
menjadi faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dengan
dimensi proses kognitif yang tersusun secara hirarkis mulai dari
mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan
(applying), menganalisis (analyzing), menilai (evaluating),dan

mengkreasi (creating).*®

*® peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 tahun
2016 tantang Standar Penilaian Pendidikan., Op.Cit.,
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Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan
penilaian pengetahuan dalam penulisan ini adalah proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur proses dan
hasil pencapaian kompetensi peserta didik yang berupa kombinasi
penguasaan proses kognitif (kecakapan berpikir) mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasi dengan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif. Berikut dimensi pengetahuan yang dinilai beserta

contobnya;

Jenis dan Subjenss Cosrbolh

A PEMNGETAHUAMN FARKTUAL:
Elernen-zlenyen dasar yang hams diketahui peserta didik untuk mempelajar
suatu ilmu atau menyelesaikan masalah di dalamnya

1. Pengetahuan tentang termninalogi kasakata teknis, simbol-simiol
2. Pengetahuan tentang detail rusik, legenda pata, sumbker daya
=slemen yang spesifik alam pokok, sunilar-sunbear

infomasi yang reliak-sl

B. FENGETAHUAMN KDONSERTLAL:
Hubungan-hubungan antarelernen dalam struktur besar yang rmemungkinkan
a2lemennya lkerfunasi secara bersanw\-zama

1. Pengetahuan tentang klasifikasi Bentuk-bentuk lxadan usaha; perode
dan kategori wakiu geologi

2. Pengetahuan tentang prinsip dan Rurmus Pythagoras, hukum
generalisas permintaan dan penawaran

3. Pengetahuan tentang teord, model, Teor evalusi, struktur penmerintahan
dan struktar desa

<. PENGETAHUAN PROSECUJRAL:
Fengetabuan tentang kagaimana {cara) melakukan sesuatu, nenprakiekkan
nretede-rmetods penelitian, dan kriteria-khterda untuk menggunakan
keteranmpilan, algoritna, teknik, dan metode

1. Pengetahuan tentanag katarampilan melukis dengan cat air,
keteranipilan dalam bidang algortmia pembagian selurwh
tartenta dan algoritne hilangan

2. Pengetahuan tentang teknik dan Teknik wawancara, pensrapan
nratede dalam bidang tertentu metode imiah dalany pembelajaran

3. Pengetahuan tentang kriteria Kntera untuk nmenantukan kapan
untuk menentukan kapan hams harus nwenerapkan prosedur Hukun
nr¥nggunakan prossdur yang Hewton, krtera yang digunakan
tepat untuk menilai fisibiltas netede
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jenis dan Subjenis Conteh

A, PENGETAHUAN FAKTUAL:
Elemen=-@leman dasar yang harus diketahui pesena didik untuk mempelajari
auatu [imu atau menyelasalkan masalah di dalamnya

1. Pengetahuan tentang terminologi Kosakata teknis, simbol=simbol
2. Pengetahuan tentang detall muslk, leganda peta, sumber daya
elemen yang spesifik alam pokok, sumber-sumber

informasi yang reliabel

B. PENGETAHUAN KOMNSERPTUAL:
Hubungan-hubungan antarelemen dalam struktur besar yang memungkinkan
elemennya berfungsi secara barsama-sama

1. Pengetahuan tentang klasifikasi EBentuk-bantuk badan usaha; perloda
dan kategori wakiu geclogl

2. Pengsatahuan tentang prinzip dan Rumus Fythagoras, hukum
ganaralisasi permintaan dan penawaran

2. Pengetahuan tentang tecr. model, Taori @volusl, struktur pemaerintabhan
dan strulktur desa

1. Pengetahuan tentang Klasifikasi Eentuk-bentuk badan usaha! periode
dan kategori waktu geclogi

2. Pengetahuan tentang prinsip dan Rumus Pythagoras. hukum
generallzas| permintaan dan penawaran

3. Pengetahuan tentang tecrl. medal. Teorl evolusl, struktur pemerintahan
dan Struktur desa

. PENGETAHUAN PROSEDURAL:
Fengetahuan tentang bagalmana (cara) melakukan sesuatu. mampraktekkan
maetode-metode penelitian, dan Kriteria-kriteria untuk Menggunakan
ketaerampilan, algoritma, teknik, dan metode

1. Fengsetahuan tentang Keterampllan malukis dengan cat air,
ketarampilan dalam bidang algoritma pembaglian seluruh
tartentu danalgoritrme bilangan

2. Pengetahuan tentang teknik dan Teknik wawancara, peneragan
metode dalam bldang tertentu metode limiah dalam pembelajaran

2. Pengetahuan tentang kriteria Kriteria untuk menentukan kapan
untuk menentukan kapan harus harus menarapkan prosedur Hukum
menggunakan prosedur yang Maeswtan, Kriteria yang digunakan
tapat untuk menllal fisikliitaz metode

Tabel 2.11

Contoh dimensi pengetahuan, jenis, subjenis, dan contoh

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan berbagai teknik.
Pendidik dapat memilih teknik penilaian yang paling sesuai dengan
karakteristik kompetensi dasar, indikator, atau tujuan pembelajaran
yang akan dinilai. Segala sesuatu yang akan dilakukan dalam proses
penilaian perlu ditetapkan terlebih dahulu pada saat menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Teknik yang biasa
digunakan adalah tes tertulis, tes lisan, dan penugasan.

a) Tes Tertulis
Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawaban disajikan

secara tertulis berupa pilihan ganda, isian, benar-salah,
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menjodohkan, dan uraian. Instrumen tes tertulis dikembangkan
atau disiapkan dengan mengikuti langkah-langkah berikut:

(1) Memeriksa kompetensi dasar dan indikatornya
KD dan indikator biasanya sudah dicantumkan dalam RPP.
Indikator untuk KD tertentu sebaiknya ditingkatkan, dalam
arti menetapkan kata kerja operasional yang lebih tinggi
daripada yang dirumuskan dalam KD. Misalnya jika kata
kerja operasional KD sebatas memahami, maka pendidik
dapat menetapkan indikator sampai menganalisis atau
mengevaluasi. Tentu saja tidak semua KD dapat dan perlu
ditingkatkan.

(2) Menetapkan tujuan penilaian
Menetapkan tujuan penilaian apakah untuk keperluan
mengetahui  capaian  pembelajaran  ataukah  untuk
memperbaiki proses pembelajaran, atau untuk kedua-
duanya. Tujuan ulangan harian berbeda dengan tujuan
ulangan tengah semester (PTS), dan tujuan untuk ulangan
akhir semester (PAS). Sementara ulangan harian biasanya
diselenggarakan untuk mengetahui capaian pembelajaran
atau untuk memperbaiki proses pembelajaran (formatif ),
PTS dan PAS umumnya untuk mengetahui capaian
pembelajaran (sumatif ).

(3) Menyusun Kisi-kisi
Kisi-kisi merupakan spesifikasi yang memuat Kkriteria soal
yang akan ditulis yang meliputi antara lain KD yang akan
diukur, materi, indikator soal, bentuk soal, dan jumlah soal.
Kisi-kisi disusun untuk memastikan butir-butir soal
mewakili apa yang seharusnya diukur secara proporsional.
Pengetahuan  faktual,  konseptual, prosedural dan
metakognitif dengan kecakapan berfikir tingkat rendah
hingga tinggi akan terwakili secara memadai.

(4) Menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penulisan soal

(5) Menyusun pedoman penskoran
Untuk soal pilihan ganda, isian, menjodohkan, dan jawaban
singkat disediakan kunci jawaban. Untuk soal uraian
disediakan kunci/model jawaban dan rubrik.*’

b) Tes Lisan
Tes lisan merupakan pertanyaan-pertanyaan yang

diberikan pendidik secara lisan dan peserta didik merespon

*" Tim Direktorat Pembinaan SMP, Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh
pendidik dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan., HIm. 61-63
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pertanyaan tersebut secara lisan pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Selain bertujuan mengecek penguasaan pengetahuan
peserta didik (assessment of learning), tes lisan terutama
digunakan untuk perbaikan pembelajaran (asessment for
learning). Tes lisan juga dapat menumbuhkan sikap berani
berpendapat, percaya diri, dan kemampuan berkomunikasi
secara efektif. Tes lisan juga dapat digunakan untuk melihat
ketertarikan peserta didik terhadap materi yang diajarkan dan
motivasi peserta didik dalam belajar (assessment as learning).*

¢) Penugasan

Penugasan adalah pemberian tugas kepada peserta didik
untuk mengukur dan/atau memfasilitasi peserta didik
memperoleh atau meningkatkan pengetahuan. Penugasan untuk
mengukur pengetahuan dapat dilakukan setelah proses
pembelajaran (assessment of learning). Sedangkan penugasan
untuk meningkatkan pengetahuan diberikan sebelum dan/atau
selama proses pembelajaran (assessment for learning).

Teknik-teknik penilaian tersebut selanjutnya digunakan
untuk mengukur penguasaan kompetensi pengetahuan sesuai

dengan kompetensi yang dinilai, seperti pada tabel berikut;

*® Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik dan Satan Pendidikan
Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
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Tes tertulis

_ JEKNIKPENILAIAN PENGETAHUAN

Benar-Salah, Menjodohkan,

Mengetahui penguasaan

individu maupun kelompok

Pilihan Ganda, pengetahuan siswa untuk
Isian/Melengkapi, Uraian perbaikan proses pembelajaran
dan/fatau pengambilan nilai
Tes Lisan Tanya jawab Mengecek pemahaman siswa
untuk perbaikan proses
pembelajaran
Penugasan Tugas yang dilakukan secara Memfasilitasi penguasaan

pengetahuan (bila diberikan
selama proses pembelajaran)
atau mengetahui penguasaan
pengetahuan (bila diberikan
pada akhir pembelajaran)

Tabel 2.12

Contoh teknik penilaian pengetahuan

Nilai pengetahuan diperoleh dari hasil penilaian harian

(PH), penilaian tengah semester (PTS) dan penilaian akhir

semester (PAS) yang dilakukan dengan beberapa teknik

penilaian sesuai tuntutan kompetensi dasar (KD). Penulisan

capaian pengetahuan pada rapor menggunakan angka pada skala

0-100 dan deskripsi. Penilaian pengetahuan yang dilakukan

dalam satu semester dapat digambarkan dalam skema berikut;

PH-
2
PH-
3
Tabel 2.13

EE ksl - Ed B

PH- PH-
4 5

PH- -

" PAS

Contoh penilaian pengetahuan dalam satu semester
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5) Penilaian Keterampilan

Penilaian  keterampilan adalah penilaian yang
dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu di
berbagai macam konteks sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi. Penilaian keterampilan tersebut meliputi ranah
berpikir dan bertindak. Keterampilan ranah berpikir meliputi
antara lain keterampilan membaca, menulis, menghitung,
dan mengarang. Keterampilan dalam ranah bertindak
meliputi antara lain menggunakan, mengurai, merangkai,
modifikasi, dan membuat.*®

Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan
berbagai teknik, antara lain penilaian praktik, penilaian
produk, penilaian proyek, penilaian portofolio, dan teknik
lain misalnya tes tertulis. Teknik penilaian keterampilan
yang digunakan dipilih sesuai dengan karakteristik KD pada
KI-4. Teknik penilaian keterampilan dapat digambarkan

pada skema berikut.

* Tim Direktorat Pembinaan Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik
dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan., HIm. 79
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: *engukar capsian pembeixaran  yang
Si=rups ketsranrgilan proses
*ecgukur  capaian pembeis aran yang
e oerups keteramcilan dalam membuoss
srodur-produk teknology 937 sani.
X -
v

Penilaran
Fabaranydian

an oo P
PRETEE TR e il e -

| *engukar Keteramnpian Sicwa dalam
ramah berpexir

Tabel 2.14
Contoh teknik penilaian keterampilan

Berdasarkan bagan tersebut, penjelasan singkatnya sebagai
berikut;
a) Penilaian Praktik
Penilaian praktik adalah penilaian yang menuntut respon
berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas sesuai dengan
tuntutan kompetensi. Dengan demikian, aspek yang dinilai
dalam  penilaian  praktik  adalah  kualitas  proses
mengerjakan/melakukan suatu tugas. Penilaian praktik bertujuan
untuk  dapat  menilai kemampuan  siswa  dalam
mendemonstrasikan keterampilannya dalam melakukan suatu
kegiatan. Penilaian praktik lebih otentik daripada penilaian
paper and pencil karena bentuk-bentuk tugasnya lebih
mencerminkan kemampuan yang diperlukan dalam praktik
kehidupan sehari-hari.*°
Contoh penilaian praktik adalah membaca karya sastra,

membacakan pidato (reading aloud dalam mata pelajaran

% Tim Direktorat Pembinaan Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik
dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan HIm. 80-81
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bahasa Inggris), menggunakan peralatan laboratorium sesuai
keperluan, memainkan alat musik, bermain bola, bermain tenis,
berenang, menyanyi, menari, dan sebagainya.

b) Penilaian Produk

Penilaian produk adalah penilaian terhadap keterampilan
peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki
ke dalam wujud produk dalam waktu tertentu sesuai dengan
criteria yang telah ditetapkan baik dari segi proses maupun hasil
akhir. Penilaian produk dilakukan terhadap kualitas suatu
produk yang dihasilkan.

Penilaian produk bertujuan untuk (1) menilai
keterampilan siswa dalam membuat produk tertentu sehubungan
dengan pencapaian tujuan pembelajaran (2) menilai penguasaan
keterampilan sebagai syarat untuk mempelajari keterampilan
berikutnya; dan (3) menilai kemampuan siswa dalam
bereksplorasi dan mengembangkan gagasan dalam mendesain
dan menunjukkan inovasi dan kreasi. Contoh aktivitas untuk
penilaian produk antara lain membuat kerajinan, membuat karya
sastra, membuat laporan percobaan, menciptakan tarian,
membuat lukisan, mengaransemen musik, membuat naskah
drama, dan sebagainya.’

c) Penilaian Proyek

*! Tim Direktorat Pembinaan SMP Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh
pendidik dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan HIm. 81-82
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Penilaian proyek adalah suatu kegiatan untuk
mengetahui  kemampuan siswa dalam mengaplikasikan
pengetahuannya melalui penyelesaian suatu instrumen proyek
dalam periode/waktu tertentu. Penilaian proyek dapat dilakukan
untuk mengukur satu atau beberapa KD dalam satu atau
beberapa mata pelajaran. Penilaian proyek meliputi rangkaian
kegiatan mulai dari perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian data, pengolahan dan penyajian data, serta
pelaporan.

Penilaian proyek bertujuan untuk mengembangkan dan
memonitor  keterampilan siswa dalam  merencanakan,
melaksanakan perencanaan yang disusun dan melaporkan hasil
proyek. Dalam konteks ini siswa dapat menunjukkan
pengalaman dan pengetahuan mereka tentang suatu topik,
memformulasikan pertanyaan dan menyelidiki topik tersebut
melalui bacaan, wisata dan wawancara. Untuk manilai laporan
hasil proyek dapat dilakukan dengan presentasi hasil melalui
visual display atau laporan tertulis.>?

Contoh penilaian proyek adalah melakukan investigasi
terhadap jenis keanekaragaman hayati Indonesia, membuat
makanan dan minuman dari buah segar, membuat video
percakapan, mencipta rangkaian gerak senam berirama, dan

sebagainya.

%2 Tim Direktorat Pembinaan Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik
dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan HIm. 82
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d) Penilaian Portofolio

Portofolio adalah penilaian berkelanjutan berdasarkan
kumpulan informasi yang bersifat reflektif-integratif yang
menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam
satu periode tertentu. Tujuan utama dilakukannya portofolio
adalah untuk menentukan hasil karya dan proses bagaimana
hasil karya tersebut diperoleh sebagai salah satu bukti yang
dapat menunjukkan pencapaian belajar siswa, yaitu mencapai
kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan. Selain
berfungsi sebagai tempat penyimpanan hasil pekerjaan siswa,
portofolio juga berfungsi untuk mengetahui perkembangan
kompetensi siswa.

Terdapat beberapa tipe portofolio yaitu portofolio
dokumentasi, portofolio proses, dan portofolio pameran.
Pendidik dapat memilih tipe portofolio sesuai dengan
karakteristik kompetensi dasar dan/atau konteks mata pelajaran.
Agar penilaian portofolio menjadi efektif, pendidik dan peserta
didik perlu menentukan ruang lingkup penggunaan portofolio
antara lain sebagai berikut:

(1) Setiap peserta didik memiliki dokumen portofolio sendiri
yang memuat hasil belajar pada setiap mata pelajaran atau
setiap kompetensi.

(2) Menentukan jenis hasil  kerja/karya yang perlu
dikumpulkan/disimpan.

(3) Pendidik memberi catatan (umpan balik) berisi komentar
dan masukan untuk ditindaklanjuti peserta didik.

(4) Peserta didik harus membaca catatan pendidik dengan

kesadaran sendiri dan menindaklanjuti masukan pendidik
untuk memperbaiki hasil karyanya.
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(5) Catatan pendidik dan perbaikan hasil kerja yang dilakukan
peserta didik diberi tanggal, sehingga dapat dilihat
perkembangan kemajuan belajar peserta didik.>

e) Teknik Lain

Untuk mengukur keterampilan dalam ranah berpikir
abstrak (membaca, menulis, menyimak, dan menghitung) dapat
digunakan teknik lain seperti tes tertulis. Dalam mata pelajaran
matematika atau IPA, misalnya siswa menyelesaikan masalah
yang terkait dengan konsep-konsep dalam kedua mata pelajaran
tersebut. Dalam mata pelajaran rumpun bahasa, siswa menyusun
berbagai jenis teks.

Nilai keterampilan diperoleh dari hasil penilaian setiap

KD. Hasil penilaian pada satu KD yang dilakukan lebih dari satu

kali dengan teknik yang sama, maka nilai pada KD tersebut

adalah yang tertinggi. Satu KD yang dinilai dengan lebih dari
satu teknik maka nilai KD tersebut merupakan nilai rata-ratanya.

Penulisan capaian keterampilan pada rapor menggunakan angka

pada skala 0-100, predikat dan deskripsi.

3. Definisi Figih
Figih menurut bahasa berarti ‘paham’,sedangkan menurut

istilah yaitu Figih mengandung dua arti:

a. Pengetahuan tentang hukum-hukum syari“at yang berkaitan

dengan perbuatan dan perkataan mukallaf (mereka yang sudah

%% Tim Direktorat Pembinaan Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik
dan Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan., HIm. 85
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terbebani menjalankan syari“at agama), yang diambil dari dalil-
dalilnya yang bersifat terperinci, berupa nash-nash al Qur«an dan
As sunnah serta yang bercabang darinya yang berupa ijma“ dan

ijtinad.

b. Hukum-hukum syari“at itu sendiri. Jadi perbedaan antara kedua
definisi tersebut bahwa yang pertama digunakan untuk
mengetahui hukum-hukum (Seperti seseorang ingin mengetahui
apakah suatu perbuatan itu wajib atau sunnah, haram atau
makruh, ataukah mubah, ditinjau dari dalil-dalil yang ada)
sedangkan yang kedua adalah untuk hukum-hukum syari*at itu
sendiri (yaitu hukum apa saja yang terkandung dalam shalat,
zakat, puasa, haji, dan lainnya berupa syarat-syarat, rukun-rukun,

kewajiban-kewajiban, atau sunnah-sunnahnya).>*

4. Mata Pelajaran Figih
a. Pengertian Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah adalah salah
satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan
peningkatan dari Figih yang telah dipelajari oleh peserta didik di
Madrasah ibtidaiyah. Peningkatan tersebut dilakukan dengan
cara mempelajari, memperdalam serta membiasakan tata cara
beribadah dan bermuamalah dalam kajian Figih, sehingga
diharapkan menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat

Islam secaar kaffah (sempurna). Selain itu studi Figih diarahkan

> Bakhrul Ulum, 2013, Mata Pelajaran Figih, jakarta: sinar inadah,him.17.
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sebagai persiapan melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih
tinggi, disamping untuk hidup bermasyarakat.>®

Selanjutnya dalam kurikulum MTS mata pelajaran Figih
adah salah satu bagian mata pelajaran pendidikan agama Islam
yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang
kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life)
melaui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan,
pengamalan, dan pembiasaan.®

Mata pelajaran fikih MTs. ini meliputi fikih ibadah, fikih
muamalah, fikih jinayat dan fikih siyasah yang menggambarkan
bahwa ruang lingkup fikih mencakup perwujudan keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah
Swt., dengan diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya,
maupun lingkungannya.

b. Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran Figih di MTs. bertujuan untuk membekali
peserta didik agar dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-
pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara
menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam

fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur

% Departemen Agama, 2009, Silabus dan RPP Program Semester KTSP MTs, Jakarta :
Direktur Pendidikan Madrasah, Him.iv

*® Dirjen Kelembagaan Agama Islam Depag RI, 2005, Standar Kompetensi Madrasah
Tsanawiyah, Jakarta : t,p, , HIm.46
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dalam fikih muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan
ketentuan hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan
ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut
diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam,
disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan
pribadi maupun sosial.”’

Lebih lanjut dijelaskan dalam peraturan menteri agama RI
tahun 2013 bahwa pembelajaran Figih di MTs bertujuan untuk
membekai peserta didik supaya dapat;

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan
manusia dengan sesame yang diatur dalam Figih muamalah.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan
ibadah sosial.”®

Sedangkan fungsi dari mata pelajaran Figih adalah sebagai

berikut;

1) Menyiapkan pengetahuan praktis tentang ajaran Islam dalam
aspek hukum, baik dalam ajaran ibadah maupun muamalah

sebagai pedoman kehidupan untuk mencapai kebahagian di

dunia dan akhirat.

*" Dirjen Kelembagaan Agama Islam Depag RI, 2005, Standar Kompetensi Madrasah
Tsanawiyah, Jakarta : t,p, , HIm.46.,him.47.

% Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 tahun 2013 tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab, HIm. 43-44
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2) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mengamalkan
ajaran Islam yang diperoleh pada Madrasah Ibtidaiyah/ SD
untuk dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa.

3) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik
maupun sosial dalam rangka mengarahkannya menjadi
masyarakat yang tatanan kehidupannya didasarkan nilai-nilai
yang terkandung dalam ajaran islam.

4) Menanamkan sikap dan nilai keteladanan terhadap praktik
syariat Islam bagi teman-teman sebayanya di luar MTS.

5) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa kepada Allah
SWT vyangtelah ditanamkan sejak pendidikan dasar, dan
pendidikan di lingkungan keluarga agar dapat memperbaiki
kesalahan, kelemahandan kekurangan serta mampu menagkal
hal-hal negatif dari lingkungan siswa atau dari bahaya lain yang
dapat membahayakan dan menghambat perkembangan dirinya
menuju manusia Indonesia seutuhnya.*

¢. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Figih

Ruang lingkup Figih pada jenjang Madrasah Tsanawiyah
meliputi ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan

manusia dengan Allah SWT dan hubungan manusia dengan

% Departemen Agama Pembinaan SMP, 2017, Panduan Penilaian oleh pendidik dan
Satan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.,., HIm. 5
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sesama manusia. Adapun ruang lingkup mata pelajaran Figih
meliputi;

1) Aspek ibadah yang terdiri dari ketentuan dan tata cara taharah,
shalat fardhu, shalat sunnah, dan sholat dalam keadaan darurat,
sujud, azan dan iqomah, berdzikir dan berdo’a setelah sholat,
puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan agigah, makanan,
perawatan jenazah, dan ziarah kubur.

2) Aspek Fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli,
girad, riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai, dan borg

serta upah.®°

4. Kerangka Berfikir

Sesuai dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 bahwa
tujuan kurikulum 2013 ialah untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga Negara yang beriman, kreatif, produktif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Implementasi kurikulum 2013 mengalami
hambatan, solusi dari semua itu mungkin dengan memerhatikan
kunci kesuksesan implementasi kurikulum 2013 vyaitu dengan
sosialisasi kurikulum 2103, agar guru lebih faham tentang

implementasi kurikulum 2013 dan tidak mengalami kesulitan.

% peraturan Menteri Agama, Agama Republik Indonesia Nomor 000912 tahun 2013
tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab., HIm. 46
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Banyak hal yang harus dibenahi pemerintah melalui
pendidikan agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara
nyata dan bukan hanya sekedar teori belaka yang tercantum dalam
Undang-Undang.  Kurikulum 2013 memiliki visi  dalam
meningkatkan karakter dan kognitif, maka disini peran guru PAI
terutama guru mata pelajaran Figih sangat penting dalam
mewujudkan visi tersebut, karena guru mata pelajaran Figih
merupakan tauladan kepribadian sehari-hari bagi seluruh peserta
didik guna pembentukan karakter peserta didik mulai dari agidah
dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran yang ada di MTs NU Nurussalam
mengalami perubahan yang positif, karena pembelajaran di sekolah
tersebut menggunakan kurikulum 2013 yang tergolong baru. Dengan
metode dan strategi guru yang diterapkan dalam pembelajaran, para
peserta didik termotifasi untuk selalu memperhatikan materi yang
disampaikan oleh guru. Selain itu juga para peserta didik menyukai
implementasi kurikulum 2013 yang di terapakan oleh guru yang
bersangkutan. Dalam pembelajaran figih ini, diharapkan dapat
memberikan memotifasi peserta didik dan kompetensi sebagai
manusia yang mampu memahami, melaksanakan, dan mengamalkan
hukum islam yang berkaitan dengan ibadah mahdhoh dan muamalah
serta dapat mempraktikkan dengan baik dan benar dalam kehidupan

sehari-hari.



73

Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat disajikan dalam

bentuk bagan sebagai berikut:

MTs NU
KURIKULUM

2013

Nurussalam

ll

Implementasi Penilian Kurikulum

2013
Perencam yang
Pelaksanaan Sikap, mempengaruhi
Penilaian Mata Pengetahuan, perencanaan dan
Pelajaran Fiqgih : pelaksanaan
Penilaian Mata
Pelajaran Fiqgih




